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ABSTRACT 

 

Rizhan (2023). Implementation of Composite Index of Financial Conditions in 

Measuring the Health of Local Government Financial Conditions. Advisor : Syaiful 

Hifni. 

 This study aims to measures the health of local government financial 

conditions in South Kalimantan Province for 5 years (2017-2021). Financial 

condition is measured through a composite index of financial condition which 

consists of ratio : 1) financial independence, 2) financial flexibility, 3) operational 

solvability, 4) short term solvability, 5) long term solvability and 6) service 

solvability. 

 This study uses a qualitative descriptive method and uses documentation 

data collection techniques in the form of local government financial reports in 

South Kalimantan Province for 5 years (2017-2021). The types of local government 

financial reports used in this study consist of 1) budget realization report, 2) 

operational report, and 3)  balance sheets, while the data used in this study 

amounted to 65  financial reports. The results of the study are ranking and 

categorizing financial conditions as well as descriptions of local governments with 

the highest and lowest categories of composite index of financial conditions. 

 The results of this study show that local governments with the highest 

composite index of financial condition are in Banjarbaru City (IKK, 0,543) and 

Banjarmasin City (IKK, 0,458), while the lowest composite index of financial 

condition is in Kotabaru District (IKK, 0,187), Hulu Sungai Tengah District (IKK, 

0,157) and Banjar District (IKK, 0,156). Local governments with the highest 

financial condition composite index have advantages in regional prosperity, 

regional original income and tend to excel in financial efficiency, prices of goods 

and services, small number of poor people and population than the local 

government with the lowest financial condition composite index. 

 

Keywords : Composite Index, Financial Conditions, Local Government, 

Financial Indepedence, Financial Flexibility, Operational 

Solvability, Short- term Solvability, Long-term Solvability,  

Service Solvability. 

  



 

ABSTRAKSI 

 

Rizhan (2023). Implementasi Indeks Komposit Kondisi Keuangan Dalam 

Mengukur Kesehatan Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah. Pembimbing : Syaiful 

Hifni. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kesehatan kondisi keuangan 

pemerintah daerah di Provinsi Kalimantan Selatan selama 5 tahun (2017-2021). 

Kondisi keuangan diukur melalui indeks komposit kondisi keuangan yang terdiri 

dari rasio: 1) kemandirian keuangan, 2) fleksibilitas keuangan, 3) solvabilitas 

operasional, 4) solvabilitas jangka pendek, 5) solvabilitas jangka panjang, dan 6) 

solvabilitas layanan. 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan menggunakan 

teknik pengumpulan data dokumentasi berupa laporan keuangan pemerintah daerah 

di Provinsi Kalimantan Selatan selama 5 tahun (2017-2021). Jenis laporan 

keuangan pemerintah daerah yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 1) 

laporan realisasi anggaran, 2) laporan operasional, dan 3) neraca, sedangkan data 

yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 65 laporan keuangan. Hasil 

penelitian berupa pemeringkatan dan pengkategorian kondisi keuangan serta 

gambaran pemerintah daerah dengan kategori indeks komposit kondisi keuangan 

tertinggi dan terendah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemerintah daerah dengan indeks 

komposit kondisi keuangan tertinggi berada di Kota Banjarbaru (IKK, 0,543) dan 

Kota Banjarmasin (IKK, 0,458), sedangkan indeks komposit kondisi keuangan 

terendah berada di Kabupaten Kotabaru (IKK, 0,187), Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah (IKK, 0,157) dan Kabupaten Banjar (IKK, 0,156). Pemerintah daerah 

dengan indeks komposit kondisi keuangan tertinggi memiliki keunggulan dalam 

kemakmuran daerah, pendapatan asli daerah dan cenderung unggul dalam efisiensi 

keuangan, harga barang dan jasa, jumlah penduduk miskin dan jumlah penduduk 

lebih sedikit dibandingkan pemerintah daerah dengan indeks komposit kondisi 

keuangan terendah. 

 

Kata Kunci : Indeks Komposit, Kondisi Keuangan, Pemerintah Daerah, 

Kemandirian Keuangan, Fleksibilitas Keuangan, Solvabilitas 

Operasional, Solvabilitas Jangka Pendek, Solvabilitas Jangka 

Panjang, Solvabilitas Layanan. 
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